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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis dan berdasarkan 

pembahasan di atas mengenai sejauh mana peran auditor eksternal terhadap 

pencegahan kecurangan laporan keuangan pada perusahaan yang diaudit pada Kantor 

Akuntan Publik Bharata Arrifin Mumajad & Sayuti (BAMS). Maka, dapat ditarik 

beberapa kesimpulan: 

1. Peran audit eksternal dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan dalam 

standar yang diterapkan KAP BAMS ini menggunakan Risk Based Audit atau 

Risiko Berbasis Audit sebagai prosedur dasar analisis dilaksanakan nya 

pendeteksian kecurangan, hal ini disebabkan dengan dilakukan nya Risiko 

Berbasis Audit pada tahap awal dilakukannya audit maka dengan mudah 

diperoleh perencanaan audit yang terarah serta pemeriksaan dan pelaporan yang 

lebih fokus. Dan jika ditemukannya dugaan kecurangan laporan keuangan, pihak 

KAP atau audit eksternal akan melakukan Preliminary Analytical Review sebagai 

tahan awal audit khusus terhadap pencegahan kecurangan pada laporan keuangan 

perusahaan, dalam realisasasinya meraka akan melakukan identifikasi risiko, 

melihat respon pihak internal, dan memberikan kesimpulan berupa opini audit. 

2. KAP BAMS dalam melakukan atau implementasi perannya terhadap pencegahan 

kecurangan laporan keuangan menggunakan standar KEPAP (Kode Etik Profesi 

Akuntan Publik) 2021 dan SPAP (Standar Profesional Akuntan Publik). Cara 

melakukan pengauditan laporan keuangan, dan langkah apa yang dilakukan jika 

menemukan kecurangan, prosedur audit laporan keuang menurut SPAP 2021 

mencakup pemeriksaan atas catatan atau dokumen, baik internal ataupun 

eksternal, dalam bentuk kertas, elektronik, atau media lain, atau pemeriksaan fisik 

atas suatu aset. Inspeksi atas catatan dan dokumen memberikan bukti audit 

dengan beragam tingkat keandalan, tergantung dengan sifat dan sumbernya, serta 

dalam kasus catatan dan dokumen internal, efektivitas pengendalian atas 

penyusunan catatan atau dokumen tersebut. Namun situasi yang berbeda dengan 

di lapangan dimana 90% berdasarkan informasi yang didapat dari auditor senior 

KAP BAMS perusahaan di Cirebon merupakan perusahaan perorangan, jadi 

diawasi, dan dijalankan sendiri. Sehingga semua laporan yang dibuat oleh 

bawahan langsung sampai ke owner sekaligus direktur utama. Sejauh ini pihak 
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KAP BAMS belum pernah menemukan kecurangan dalam laporan keuangan 

yang diaudit. Namun, seperti salah saji, human error, dan kurang paham nya 

tenaga kerja pada perusahaan akan laporan standar akuntansi keuangan. 

3. Pentingnya pengaruh audit, yang nantinya akan bermanfaat baik itu untuk pihak 

internal dan eksternal. Hal ini didasari penting nya opini auditor eksternal yang 

akan membuat keputusan baik itu untuk internal ataupun eksternal perusahaan, 

menunjukkan bahwa jasa audit eksternal sangat berpengaruh untuk 

keberlangsungan ataupun kepentingan sebuah perusahaan. 

4. Realisasi penerapan standar Laporan Audit IAPI SA 700 tahun 2014, pada 

laporan audit yang dibuat oleh KAP BAMS sesuai dengan standar yang 

digunakan, yakni dengan menggunakan opini audit berdasarkan kondisi tertentu 

suatu perusahaan seperti, WTP (Wajar Tanpa Pengecualian), WTP-DPP (Wajar 

Tanpa Pengecualian-Dengan Paragraf Penjelasan), WDP (Wajar Dengan 

Pengecualian), TMP (Tanpa Memberikan Pendapat). 

B. Saran 

1. Saran untuk KAP Bharata, Arrifin, Mumajad, dan Sayuti (BAMS) Korespondensi 

Cirebon: 

a. Dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan perusahaan, jika terdapat 

kejanggalan suata akun alangkah baiknya auditor eksternal menyarankan 

untuk sesegera mungkin perusahaan melaksanakan audit khusus atas kasus 

kejanggalan yang akan berdampak besar terhadap perusahaan. 

b. Implementasi peran auditor eksternal berdasarkan standar ataupun dasar 

pelaksanaan audit menurut KEPAP (Kode Etik Profesi Akuntan Publik) 2021 

dan SPAP (Standar Profesional Akuntan Publik) 2021 terkadang tidak sesuai 

dengan kondisi di lapangan, dimana kondisi di lapangan, berbanding terbalik 

dengan standar yang dianut membuat waktu yang telah ditandatangani pada 

perjanjian mengulur waktu. Peneliti memberikan saran, agar memberikan 

saran sebelum menandatangi perjanjian kerjasama untuk perusahaan 

membuat lapooran keuangan sesuai dengan standar yang berlaku. 

c. Dalam manfaat nya audit memberikan pengaruh yang cukup besar untuk 

pihak perusahaan melalui opininya. Namun, sering terjadi perusahaan 

melakukan pengauditan hanya ketika membutuhkan saja. Peneliti 

memberikan saran agar pihak KAP BAMS Korespondensi Cirebon 
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memberikan penjelasan bahwasannya audit baik dilakukan secara rutin setiap 

tahunnya, atau menjalin kerjasama secara berkala untuk melakukan audit. 

2. Saran untuk peneliti selanjutnya: 

a. Saran yang diberikan terkait dengan analisis laporan auditor menggunakan 

analisis standard laporan audit keuangan menurut IAPI SA 700 tahun 2014. 

Berdasarkan informasi yang didapat dari narasumber (auditor senior dan 

auditor junior) KAP BAMS Korespondensi Cirebon, per-januari tahun 2023 

laporan auditor pada KAP BAMS Korespondensi Cirebon menggunakan 

standar laporan auditor eksternal berdasarkan KEPAP (Kode Etik Profesi 

Akuntan Publik) tahun 2021 dan SPAP (Standar Profesional Akuntan Publik) 

tahun 2021. 

b. Penelitian selanjutnya juga diharapkan untuk menggunakan sumber lebih 

banyak untuk mencari ataupun memperdalam siklus mengenai laporan 

auditor eksternal dan pengimplementasiannya di lapangan. 

c. Objek peneltian ini diharapkan dapat diperluas tidak terbatas pada satu kantor 

akuntan publik saja dan juga tidak terbatas oleh variabel audit laporan 

keuangan umum, melainkan sektor lainnya seperti, audit kecurangan atas 

pajak, audit khusus atas kecurangan akun beban, dan lainnya.   

 


